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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

51  Simpulan
5.1.1 Simpulan Umum

Peran sosial komunitas dalam memberdayakan orang dengan skizofrenia
di Komunitas Peduli Skizofrenia Simpul Bandung (KPSI Simpul Bandung)
melibatkan dua elemen penting yaitu: 1) keluarga Orang Dengan Skizofrenia
(ODS). 2) masyarakat dengan cara mensosialisasikan. Salah satu metode
sosialisasi yang dilakukukan vyaitu dengan penyuluhan dan psikoedukasi
kesehatan jiwa dengan sasarannya adalah masyarakat, puskesmas, kader
posyandu, dan kader PKK. Diharapkan setelah mereka mendapatkan ilmu dari
penyuluhan dan psikoedukasi tersebut maka dapat mensosialisakan kembali
kepada masyarakat di daerah tempat tinggal masing-masing. Dengan demikian
penyakit skizofrenia dapat dicegah, dan bila ada yang terkena penyakit
skizofrenia di daerah tempat tinggal maka dapat ditangani dengan baik dan benar
sesuai dengan prosedur kesehatan Kejiwaan.

Komunitas Peduli Skizofrenia Indonesia Simpul Bandung (KPSI Simpul
Bandung) mengedukasi dan memberikan layanan yang dapat membantu para
pengidap skizofrenia, serta memberdayakan peran dan fungsi Orang Dengan
skizofrenia (ODS) berdasarkan kepada 4 pilar utamanya, yaitu: 1) Preventif dan
promotif. 2) Rehabilitatif dan resiliensi. 3) Advokasi dan teman sebaya. 4)
Penelitian dan pengembangan. Diharapkan dengan program-program yang dibuat
oleh KPSl Simpul Bandung. ODS dapat mengembangkan pengetahuan-
keterampilan, meningkatkan kapasitas dan kualitasnya sehingga para ODS
nantinya mampu berdaya, mandiri, pulih secara optimal sehingga dapat diterima
kembali di lingkungan masyarakat sebagai manusia seutuhnya. Jadi peran sosial
dalam sebuah komunitas atau organisasi sangat perlu untuk menangani sebuah
permasalahan sosial di masyarakat pada umumnya dan pada khususnya
permasalahan sosial yang sedang diteliti yaitu dari faktor biopsikologis salah

satunya adalah penyakit skizofrenia.
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5.1.2 Simpulan Khusus
Berdasarkan simpulan umum di atas, maka dapat ditarik simpulan khusus
yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Komunitas Peduli Skizofrenia Simpul
Bandung (KPSI Simpul Bandung) terhadap Orang Dengan Skizofrenia
(ODS) vyaitu dengan cara mengedukasi dan memberikan layanan yang
dapat membantu para pengidap skizofrenia, serta memberdayakan peran
dan fungsi ODS berdasarkan kepada 4 pilar utamanya, yaitu 1) preventif
dan promotif. 2) Rehabilitatif dan resiliensi. 3) advokasi dan teman sebaya

4) penelitian dan pengembangan. ODS dapat mengembangkan
pengetahuan-keterampilan, meningkatkan kapasitas dan kualitasnya
sehingga para ODS nantinya mampu berdaya, mandiri, pulih secara
optimal sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat
sebagai manusia seutuhnya. Pemberdayaan yang dilakakuan olen KPSI
Simpul Bandung terhadap ODS sudah termasuk ke dalam enam komponen
pemberdayaan yaitu peroses penyadaran, perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, penilaian dan pengembangan. Tahapan pemberdayaan yang
dilakukan KPSI Simpul Bandung vyaitu persiapan, pengkajian,
perencanaan, pemformulasian, pelaksanaan, evaluasi, dan terminasi.
Untuk menciptakan kemandirian dalam rangka memberdayakan ODS di
KPSI Simpul Bandung dengan melakukan proses belajar secara terus
menerus, selain  memberikan semangat dan terus mengontrol agar
pemberdayaan tersebut tetap terjaga untuk proses penyembuhan ODS dan
sampai  pemberdayaan berhasil sesuai dengan target yang telah
direncanakan.

2. Respon Orang Dengan Skizofrenia (ODS) terhadap penyakitnya berbeda-
beda sesuai dengan delusi dan halusinasi yang dirasakan dan penyebabnya
bisa dari genetik dan psikososial (tekanan sosial). Penyebab skizofrenia
antara lain dari faktor genetik ( turunan atau pembawaan sifat, virus , auto-
antibody, dan kekurangan gizi). Ditemukan dua kepribadian skizofrenia
yaitu kepribadian paranoid dan kepribadian skizotipal. Yang dirasakan
ODS di dalam lingkungan keluarganya ada yang peduli memberikan
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support atau dukungan, berusaha untuk menyembuhkan kembali anggota
keluarganya yang terkena skizofrenia dengan berbagai cara pengobatan
yang dilakukan. Akan tetapi masih ada yang dirasakan ODS di dalam
lingkungan keluarganya diperlakukan tidak baik sampai ada yang
dikucilkan oleh kelurganya sendiri. Kemudian yang dirasakan ODS di
dalam lingkungan masyarakat atau teman sebaya ada yang bepandangan
positif ada pula yang berpandangan negatif. Pandangan masyarakat atau
teman sebaya yang positif terhadap ODS mereka mencoba untuk
memahami apa yang dirasakan ODS, memberikan support atau dukungan
kepada ODS agar bisa pulih kembali. Pandangan masyarakat atau teman
sebaya yang negatif terhadap ODS tidak memberikan support atau
dukungan sebaliknya mereka menjauhi, menggucilkan, bahkan menghina
ODS dengan sebutan orang gila dan lainnya sebagainya.

3. Respon masyarakat atau teman sebaya dan keluarga terhadap Orang
Dengan Skizofrenia (ODS) di lingkungan tempat tinggalnya yaitu respon
yang pertama keluarga ODS kebanyakan sudah mengetahui anggota
keluarganya terkena skizofrenia, keluarga berusaha untuk menyembuhkan
kembali anggota keluarganya yang terkena skizofrenia dengan berbagai
cara pengobatan yang dilakukan akan tetapi masih ada keluarga yang
belum mengerti tentang penyakit skizofrenia sehingga memandang buruk
terhadap ODS yang berada dalam keluarganya sampai dikucilkan tidak
diperhatikan oleh keluarganya. Respon yang kedua masyarakat atau
teman sebaya terhadap ODS ada yang bepandangan positif ada pula yang
berpandangan negatif. Pandangan masyarakat atau teman sebaya yang
positif terhadap ODS mereka mencoba untuk memahami apa yang
dirasakan ODS, memberikan support atau dukungan kepada ODS agar
bisa pulih kembali. Sedangkan pandangan masyarakat atau teman sebaya
yang negatif terhadap ODS tidak memberikan support atau dukungan
sebaliknya mereka menjauhi, menggucilkan, bahkan menghina ODS
dengan sebutan orang gila. hal tersebut bisa terjadi karena masih adanya
stigma atau labeling dalam keluarga dan masyarakat yang mengganggap
bahwa gangguan jiwa skizofrenia sebagai penyakit yang memalukan dan
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membawa aib bagi keluarga dan masyarakat. Banyak diantara keluarga
dan masyarakat yang masih berpendapat bahwa gangguan skizofrnia
bukan merupakan penyakit yang dapat disembuhkan secara medis.
Keluarga dan masyarakat masih ada yang berpendapat bahwa gangguan
jiwa skizofrenia ini dianggap akibat dari guna-guna, teluh, santet,
kemasukan setan, kutukan dan lain sebagainya yang berlandaskan
kepercayaan supranatural. Dampak dari pemberian labeling yang buruk
pada ODS (Orang Dengan Skizofrenia) umumnya menyebabkan beberapa
kemungkinan yang dialami ODS, diantaranya yaitu menjadikan ODS
semakin tertanam dengan label yang diberikan dan konsekuensinya yang
akan diterima adalah suatu penolakan dari masyarakat yang dapat
berbentuk cemoohan, ejekan, perlakuan berbeda bahkan pengucilan.

Perilaku Orang Dengan Skizofrenia (ODS) di lingkungan keluarga dan
masyarakat setelah diberdayakan oleh Komunitas Peduli Skizofrenia
Indonesia Simpul Bandung (KPSI Simpul Bandung) ada perubahan
perilaku. Di lingkungan keluarga terjadi perubahan perilaku yaitu
halusinasi dan waham menjadi menurun sehingga ODS mulai dapat
berinteraksi dengan anggota keluarganya secara normal. Di lingkungan
masyarakat ODS dapat bersosialisai dan beriteraksi kembali dengan orang,
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, meningkatnya
kualiatas dan kapasitas ODS, menjadikan ODS lebih berdaya, dan mandiri
sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat sebagai

manusia seutuhnya tanpa ada diskriminasi.

Implikasi dan Rekomendasi
Implikasi Terhadap Sosiologi Pendidikan dan Pembelajaran
Sosiologi

Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi penelitian ini dapat memperkaya

khazanah kajian dari Sosiologi Pendidikan itu sendiri. Dimana dalam proses

pemberdayaan Orang Dengan Skizofrenia (ODS) oleh Komunitas Peduli

Skizofrenia Indonesia Simpul Bandung (KPSI Simpul Bandung) ada proses

pendidikan yang diberikan terhadap ODS. Dimana dalam kajian sosiologi
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pendidikan terdapat pola hubungan pendidikan dan masyarakat, hubungan antara
pendidikan dan sumber daya manusia, interaksi antara pelaku pemberdayaan dan
yang diberdayakan, peran sosial, tindakan sosial, proses interaksi, hubungan-
hubungan sosial hal tersebut merupakan ruang lingkup dari sosiologi.

Melalui penelitian ini juga pendidikan sosiologi (guru sosiologi)
mendapatkan pengetahuan mengenai penyakit skizofrenia, karena biasanya
penyakit skizofrenia muncul pada usia remaja dari usia 15 tahun keatas. Usia
SMA termasuk dalam usia remaja, ketika nanti ada anak didiknya yang terindikasi
mempunyai penyakit skizofrenia guru dapat memberikan perlakuan yang tepat
terhadap anak tersebut.

5.2.2 Rekomendasi

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah informasi bagi
masyarakat dan referensi bagi mahasiswa mengenai peran sosial komunitas dalam
memberdayakan orang dengan skizofrenia di Komunitas Pedulis Skizofrenia
Indonesia Simpul Bandung (KPSI Simpul Bandung). Berdasarkan hasil penelitian
dan temuan di lapangan, berikut ini beberapa rekomendasi bagi pihak-pihak
terkait, yaitu sebagai berikut:

a. Pemerintah Kota Bandung khususnya Dinas Kesehatan Kota Bandung
hendaknya membuat pelaturan mengenai masalah kejiwaan agar masalah
tentang gangguan jiwa khususnya penyakit skizofrenia harus lebih
diperhatikan oleh pemerintah daerah, khususnya dari segi pelayanan
kesehatan lebih ditingkatkan lagi diseluruh RSJ (Rumah Sakit Jiwa), hak-
hak pasien, hak-hak komunitas atau organisasi yang peduli akan kesehatan
jiwa dan bantuan berobat gratis bagi keluarga Orang Dengan Skizofrenia
(ODS) yang tidak mampu.

b. Pihak Komunitas Peduli Skizofrenia Indonesia Simpul Bandung (KPSI
Simpul Bandung), harus terus mengupayakan penyehatan dan
pemberdayaan Orang Dengan Skizofrenia (ODS) agar mereka bisa lebih
percaya diri, mandiri dan tingkatkan terus pengarahan atau informasi
tentang penyakit skizofrenia kepada masyarakat.

c. Keluarga, sebaiknya memberikan motivasi dan dukungan kepada salah
satu anggoata keluarganya yang terkena skizofrenia, karena yang
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dibutuhkan pertama kali oleh Orang Dengan Skizofrenia (ODS) dalam
proses penyembuhannya yaitu motivasi dan dukungan dari keluarganya
sendiri, tanpa ada dukungan keluarga ODS akan mengalami kesulitan
untuk sembuh kembali.

d. Bagi masyarakat, sebaiknya menghapuskan stigma negatif terhadap
Orang Dengan Skizofrenia (ODS) , jangan membully orang dengan
skizofrenia dengan kata-kata orang gila. Orang dengan skizofrenia tidak
butuh dibully tapi butuh dukungan dan motivasi dari masyarakat. ODS
juga manusia tidak mau adanya diskriminasi dari masyarakat.

e. Bagi Prodi Pendidikan Sosiologi, sebaiknya bisa menggali bahasan skripsi
ini dengan berbagai tinjauan keilmuan sosiologi. Hal ini bisa dilakukan
dengan mengkaji dari sudut Sosiologi Pendidikan, psikologi pendidikan
dan permasalahan sosial.

f. Peneliti selanjutnya, skripsi ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
menanggulangi permasalahan sosial dari faktor biopsikologis yaitu salah

satunya adalah penyakit skizofrenia.
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